PERANCANGAN INTERIOR PUSAT REHABILITASI OBESITAS

ABSTRAK

Overweight dan obesitas terjadi apabila total asupan kalori yang terkandung dalam
makanan melebihi jumlah total kalori yang dibakar dalam proses metabolisme. Beberapa
penelitian terakhir menunjukkan bahwa penyebab kegemukan dan obesitas bersifat multi-faktor,
antara lain adanya keterlibatan faktor genetik, ras, perubahan pola makan, dan pola aktivitas serta
emosi. Keterlibatan faktor genetik relatif dalam kasus kegemukan sulit dibuktikan. Diduga, ada
kelompok masyarakat tertentu yang proses metabolisme tubuhnya relatif lebih lambat
dibandingkan dengan yang lainnya. Kondisi ini menyebabkan seseorang memiliki peluang lebih

besar untuk menderita kegemukan dan obesitas.

Pusat Rehabilitasi Obesitas yang akan dibuat terletak di Wisma Pondok Indah, Jakarta
Selatan. Alasan memilih Kota Jakarta sebagai tempat yang tepat untuk Pusat Rehabilitasi Obesitas
adalah karena Jumlah penderita obesitas di Indonesia terus bertambah dari tahun ke tahun.
Bertambahnya jumlah orang obesitas juga diindikasikan dengan maraknya pusat-pusat kebugaran
yang menjanjikan penurunan berat badan. Selain itu, hampir setiap hari kita melihat di berbagai
media tentang iklan mengenai produk penurun berat badan. Dari perkiraan 210 juta penduduk
Indonesia tahun 2000, jumlah penduduk yang overweight diperkirakan mencapai 76.7 juta (17.5%)
dan pasien obesitas berjumlah lebih dari 9.8 juta (4.7%).

Berdasarkan latar belakang, permasalahan dan tujuan yang ada maka konsep dan tema
yang diangkat untuk perancangan Pusat Rehabilitasi Obesitas adalah Giving Spirit Realm and
Relaxed comfort to achieve a balance life ini diharapkan kegiatan didalam Obesity Rehabilitation
Centre ini dapat berfungsi dan berjalan dengan baik. Tema yang di angkat disini menggunakan
tema septagram balancing. Kita ketahui bahwa simbol yang melambangkan unsur keseimbangan
ada beberapa yakni simbol yin yang, golden section, dsb. Septagram atau dengan nama lain Fairy
Star ini juga merupakan salah satu simbol yang melambangkan tentang keseimbangan hidup.
Dengan warna septagram yang warna warni dan dengan menerapkan terapi warna yang sama

dengan septagram diharapkan dapat membantu tujuan dari konsep perancangan.
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INTERIOR DESIGN OF OBESITY REHABILITATION CENTRE

ABSTRACT

overweight and obesity occurs when the total intake of calories contained in food exceeds
the total number of calories burned in the process of metabolism. Several recent studies that the
cause of overweight and obesity are multi factors, among others, the involvement of genetic
factors, race, dietary changes, and patterns of activity and emotion. The involvement of genetic
factors in cases of obesity are relatively hard to prove. Allegedly, there are certain groups that the
process of metabolism is relatively slower than others. This condition causes a person has a
greater chance of suffering from obesity and obesity.

Obesity Rehabilitation Centre which will be located at Wisma Pondok Indah, South
Jakarta. The reason for choosing the city of Jakarta as great place for Obesity Rehabilitation
Centre is due to number of obese people in Indonesia continue to grow from year to year. The
growing number of obese people is also indicated by the rise off fitness centers that promise
weight loss. In addition, almost every day we see in the media about the ads anout weight loss
products. Of the estimated 210 million population of Indonesia in 2000, the number of people who
are overweight is estimated to reach 76.7 million (17,5%) and obese patients totaled more than 9,8
million (4,7%).

Based on the background, problems and goals are concepts and themes raised for the
design of the Obesity Rehabilitation Centre for obesity is Giving Spirit Realm and Relaxed
Comfort to Achieve a Balance Life is expected that activities in Obesity Rehabilitation Centre is
able to function and run properly. The themes in here is using the theme of Septagram Balancing.
We know that the symbol that represents some element of balance that is yin yang, golden section,
etc. septagram or by any other name Fairy Stars is also one of the symbols which represent about
life balance. With a colorful septagram colors and by applying the same color therapy with

septagram expected to help the goals of concept design.
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